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Abstract : This research aims to determine the effect of the assignment method, lecture method, 

and discussion method on the level of understanding of lecture material among accounting 

students at the Muhammadiyah University of Surakarta class of 2021. This research is 

motivated because the lecture method and assignment method are considered not to influence 

the level of understanding, while the discussion method does. level of understanding. This type 

of research is descriptive quantitative research. The population in this study was UMS 

accounting students Class of 2021, totaling 515 people. Based on the population, the sample 

taken was 34 people. The type of data used is primary data collected using questionnaire 

techniques. The research results show that: 1) t count (Task Assignment Method) 2.226 > 2.032; 

2) t count (Lecture Method) 0.735 < 2.032; and 3) t count (Discussion Method) 3.415 > 2.032. 

The conclusion is that there is an influence between the assignment method and the discussion 

method on the level of understanding of lecture material among UMS Class of 2021 accounting 

students, while the lecture method has no influence. 

 

Keywords : Assignment Method, Lecture Method, Discussion Method, Level of Understanding 

PENDAHULUAN  

Keberhasilan Pendidikan yang diterapkan di sekolah maupun perguruan tinggi, 

bergantung pada baik tidaknya proses penyelenggaraan pembelajaran yang terjadi di 

sekolah/perguruan tinggi tersebut. Knowles menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

cara pengorganisasian peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Pengajar di 

Indonesia mempunyai tanggungjawab yang sangat besar untuk mengembangkan dan 

memajukan anak didiknya. Sebagai pengajar, tentunya harus mempunyai kemampuan 

untuk mengatur dan menciptakan proses pembelajaran yang baik, mulai dari cara 

mengajar, metode pembelajaran, bahkan penyampaian materi pembelajaran yang 

tentunya harus mudah dimengerti dan ditangkap maksudnya. Seorang pendidik harus 

mampu menguasai metode dan pemilihan media yang tepat dalam mengajar (Emda, 

2011).  

Di sisi lain, kita sebagai siswa/mahasiswa juga perlu ikut aktif dalam melancarkan 

proses pembelajaran. Sardiman (2001:99) mengatakan bahwa keaktifan belajar adalah 

aktifitas yang bersifat fisik maupun mental selama kegiatan belajar, kedua aktifitas 

tersebut harus terkait, sehingga akan menghasilkan aktifitas belajar yang optimal dan 

bisa menghasilkan pembelajaran yang diinginkan terutama bagi dosen dan guru. Ketika 
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mahasiswa aktif di dalam proses pembelajaran maka presentase keberhasilan 

pembelajaran tersebut akan lebih meningkat (Sani, 2013). Adanya hubungan baik antara 

pengajar dengan anak didiknya, menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung mempunyai kualitas yang baik.  

Walaupun demikian, ada saja kesenjangan antara yang seharusnya dengan apa yang 

terjadi langsung di lapangan. Pujiningsih & Mustikawati (2004) berpendapat, keaktifan 

mahasiswa untuk menyampaikan suatu pendapat atau bertanya mengenai materi 

perkuliahan masih sangat rendah meskipun mereka sudah diberi insentif poin apabila 

mereka aktif. Terkadang masih ada beberapa dari mereka yang tidak tahu jika 

guru/dosen bertanya seputar materi perkuliahan yang sedang dijelaskan. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan, bahwa siswa atau mahasiswa di negeri kita kurang aktif karena 

mengalami kegagalan dalam memahami materi pembelajaran.  

Oleh karena itu, untuk mengatasi kesenjangan tersebut, pengajar di Indonesia perlu 

memilih metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan di kelasnya. Metode 

pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2003) merupakan salah satu cara yang 

digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Metode 

pembelajaran sendiri menurut Soetopo (1993:148) meliputi metode ceramah, metode 

pemberian tugas, metode diskusi, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode 

eksperimen, dam metode stimulasi. Berdasarkan beberapa metode tersebut, seringkali 

guru/dosen di kelas menerapkan metode pemberian tugas, ceramah, dan diskusi sebagai 

salah satu jalan alternatif agar siswa/mahasiswa dapat memahami dan menguasai materi. 

Tidak sedikit dari mereka percaya bahwa ketiga metode tersebut berdampak positif pada 

tingkat pemahaman siswa/mahasiswanya, karena tujuannya adalah melatih otak untuk 

berpikir sehingga siswa/mahasiswa terbiasa menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran.  

Pemaparan tersebut memang terbukti secara teori, dimana kegiatan pemberian 

tugas merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar agar anak memperoleh 

penguasaan materi yang diajarkan lebih baik, Moeslichatoen (2004 : 187). Beberapa 

penelitian juga telah dilakukan dan sejalan dengan teori yang ada, artinya memang benar 

metode pemberian tugas efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa/mahasiswa 

terhadap materi pembelajaran. Penelitian oleh Reni Novriani Mbatono, dkk (2017), 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep siswa dengan menggunakan 

pemberian tugas awal dengan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok. 

Akan tetapi, penelitian oleh Adiatman (2011) didapatkan hasil bahwa tingkat penguasaan 

materi siswa kelas eksperimen yang diberikan tugas, pre test nya masuk ke dalam 

kategori sedang yakni pada interval nilai 41-60 sebesar 36,67% , siswa yang masuk ke 

dalam kategori tinggi yakni pada interval 61-80 hanya sebesar 33,33%, serta kategori 

sangat tinggi terdapat pada interval 81-100 sebesar 16,67%. Sedangkan tingkat 

penguasaan materi siswa yang diberikan tugas, post test nya masuk ke dalam kategori 

sedang yakni pada interval 41-60 sebesar 26,67%, siswa yang masuk ke dalam kategori 

tinggi yakni pada interval 61-80 adalah sebesar 70% dan siswa yang masuk ke dalam 

kategori sangat tinggi hanya 3,33 % dari keseluruhan siswa. Walaupun terjadi kenaikan 

antara pre-test dengan post-test, namun kenaikan tersebut tidak terlalu signifikan atau 

tidak sangat berarti. Sehingga sesuai dengan hasil penelitian dan data yang telah 

dianalisis maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode pemberian tugas (resitasi) 
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tidak cukup efektif dalam meningkatkan penguasaan materi siswa di kelas eksperimen. 

Beliau menyatakan bahwa dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi, metode 

ceramah yang sudah dilakukan sejak bertahun-tahun lebih efektif daripada metode 

pemberian tugas. 

Akan tetapi, kesimpulan menurut penelitian dari saudara Adiatman (2011) bertolak 

belakang dengan pendapat dari Abuddin Nata yang menyatakan bahwa salah satu 

kekurangan metode ceramah adalah kemungkinan adanya materi pelajaran yang tidak 

dapat diterima sepenuhnya oleh peserta didik. Berbeda dengan pendapat Abuddin Nata, 

Mc. Keachie-Kulik dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa metode diskusi dapat 

meningkatkan siswa dalam pemahaman konsep dan keterampilan dalam memecahkan 

masalah daripada metode ceramah. Hal ini sejalan dengan teori Killen (1998) bahwa 

metode diskusi adalah metode yang bertujuan untuk memecahkan suatu permasalahan, 

menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk 

membuat suatu keputusan.  

Berdasarkan teori-teori dan melalui beberapa hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya, dapat kita lihat bahwa adanya kesenjangan/permasalahan. Berdasarkan 

teori disebutkan bahwa metode pemberian tugas mampu meningkatkan pemahaman 

terhadap materi, akan tetapi hal tersebut tidak terbukti dalam penelitian Adiatman 

(2011). Masalah lainnya, menurut teori metode ceramah kurang berpengaruh dalam 

meningkatkan pemahaman seseorang karena materi yang dijelaskan tidak dapat diterima 

sepenuhnya, akan tetapi menurut penelitian dari Adiatman (2011) menyatakan bahwa 

metode ceramah mampu meningkatkan tingkat pemahaman terhadap materi ketimbang 

metode pemberian tugas.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk tujuan 

mengetahui apakah metode pemberian tugas, ceramah, dan diskusi sepenuhnya efektif 

dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran atau malah sebaliknya. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menganalisis pengaruh metode pemberian tugas, 

ceramah, dan diskusi terhadap tingkat pemahaman materi perkuliahan dengan subjek 

yaitu Mahasiswa Akuntansi UMS Angkatan 2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskripsi untuk 

mengetahui pengaruh metode pemberian tugas, metode ceramah, dan metode diskusi 

terhadap tingkat pemahaman materi perkuliahan pada mahasiswa akuntansi UMS 

angkatan 2021. Lokasi penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa akuntansi UMS angkatan 2021 yang berjumlah 515 orang dan yang menjadi 

sampel sebanyak 34 orang. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 

hasil penyebaran angket/kuesioner kepada mahasiswa secara online. Kuesioner 

penelitian ini menggunakan  skala likert 1-4, dimana skor 1 yaitu sangat tidak setuju, skor 

2 yaitu tidak setuju, skor 3 yaitu setuju, dan skor 4 yaitu sangat setuju. Data tersebut 

berupa jawaban pernyataan dari mahasiswa yang dipilih terkait dengan indikator dari 

masing-masing variabel penelitian. Untuk menguji kuesioner penelitian, dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Kedua uji tersebut dilakukan untuk mengukur valid dan 

reliabel sebuah instrumen penelitian.  
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Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik seperti uji 

normalitas K-S, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas, analisis serta dilakukan 

pengujian hipotesis seperti uji f, uji t, dan koefisien determinasi. Uji-uji tersebut 

dioperasikan melalui SPSS versi 29. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari jawaban pernyataan kuesioner terkait indikator dari 

variabel penelitian. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Metode Pemberian Tugas 

Variabel metode pemberian tugas memiliki 3 indikator yaitu tugas yang diberikan 

harus jelas, tugas terlebih dahulu dijelaskan, dan ada petunjuk atau sumber. Berikut hasil 

jawaban  pernyataan kuesioner untuk indikator variabel metode pemberian tugas:  

Tabel 1. Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Metode Pemberian Tugas 

 

Metode Ceramah 

Variabel metode ceramah memiliki 3 indikator yaitu cara penyampaian materi oleh 

dosen, tanya jawab, dan melakukan evaluasi. Berikut hasil jawaban pernyataan kuesioner 

untuk indikator variabel metode ceramah:  

 

No. Pernyataan  

Skor Jawaban 

1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(S) 

4 

(SS) 

Indikator 1 : Tugas yang Diberikan Harus Jelas 

X1.1 Dosen memberikan tugas sesuai dengan 

materi perkuliahan yang dijelaskannya  

 1 

2,9% 

16 

47,1% 

17 

50% 

X1.2 
Dosen memberikan tugas dengan urutan 

pengerjaan yang jelas 

 2 

5,9% 

18 

52,9% 

14 

41,2% 

Indikator 2 : Tugas Terlebih Dahulu Dijelaskan 

X1.3 

Dosen terlebih dahulu menjelaskan 

setiap urutan pengerjaan tugas yang 

akan dilakukan 

 
4 

11,8% 

19 

55,9% 

11 

32,4% 

Indikator 3 : Ada Petunjuk atau Sumber 

X1.4 
Tugas yang diberikan memiliki petunjuk 

atau instruksi cara pengerjaan 

 6 

17,6% 

16 

47,1% 

12 

35,3% 

X1.5 

Sebelum memberikan tugas, dosen akan 

menyajikan contoh soal yang sesuai 

dengan materi perkuliahan 

1 

2,9% 

7 

20,6% 

17 

50% 

9 

26,5% 

X1.6 
Setiap tugas yang diberikan, dosen akan 

membagikan referensi yang sesuai  

 9 

26,5% 

14 

41,2% 

11 

32,4% 
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Tabel 2. Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Metode Ceramah 

 

Metode Diskusi 

Variabel metode diskusi memiliki 2 indikator yaitu menyampaikan pendapat dan 

membuat kesimpulan/rangkuman. Berikut hasil jawaban pernyataan kuesioner untuk 

indikator variabel metode diskusi:  

Tabel 3. Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Metode Diskusi 

No. Pernyataan  

Skor Jawaban 

1 2 3 4 

Indikator 1 : Cara Penyampaian Materi Oleh Dosen 

X2.1 Saya dapat memahami materi 

perkuliahan apabila dosen 

menyampaikan materi tersebut dengan 

intonasi yang jelas 

  
13 

38,2% 

21 

61,8% 

X2.2 

Saya merasa kurang memahami materi 

jika dosen menjelaskannya dengan 

bahasa yang bertele-tele 

1 

2,9% 

1 

2,9% 

10 

29,4% 

22 

64,7% 

Indikator 2 : Tanya Jawab 

X2.3 

Dosen memberi kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengajukan 

pertanyaan atas penjelasan materi yang 

belum dipahami 

 
1 

2,9% 

16 

47,1% 

17 

50% 

X2.4 

Sesi tanya jawab membantu saya untuk 

lebih memahami materi perkuliahan 

yang dijelaskan dosen  

 
2 

5,9% 

19 

55,9% 

13 

38,2% 

Indikator 3 : Melakukan Evaluasi 

X2.5 

Dosen akan mengadakan evaluasi 

dengan tes atau kuis untuk mengukur 

pemahaman mahasiswa tentang materi 

yang sudah dijelaskan 

 
4 

11,8% 

22 

64,7% 

8 

23,5% 

X2.6 

Hasil evaluasi mempengaruhi saya 

untuk mendalami pemahaman terhadap 

materi perkuliahan 

 
2 

5,9% 

20 

58,8% 

12 

35,3% 

No. Pernyataan 
Skor Jawaban 

1 2 3 4 

Indikator 1 : Menyampaikan Pendapat 

X3.1 Metode diskusi membuat pemahaman 

materi perkuliahan menjadi meningkat 

 1 

2,9% 

14 

41,2% 

19 

55,9% 
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Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa valid instrumen dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengambilan keputusan 

berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel sebesar 0,339, untuk N = 34 (berdasarkan jumlah 

responden) ;  = 0,05 maka item/pertanyaan/pernyataan tersebut valid dan sebaliknya. 

Jumlah keseluruhan butir pernyataan pada penelitian ini sebanyak 19 pernyataan dan 

semua dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel sebesar 0,339. Hasil rhitung 

diperoleh melalui pengujian menggunakan spss versi 29. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam suatu 

gejala/kejadian. Menurut Sugiyono (2018:220) instrument penelitian apabila nilai 

koefisien reliabilitas > 0,6 maka reliabel dan sebaliknya. Berikut hasil uji reliabilitas untuk 

masing-masing variabel penelitian berdasarkan operasi melalui spss versi 29 : 

Variabel Cronbach’s  Alpha Hasil Uji 

Metode Pemberian Tugas (X1) 0,774 Reliabel 

Metode Ceramah (X2) 0,650 Reliabel 

Metode Diskusi (X3) 0,629 Reliabel 

Tingkat Pemahaman Materi 

Perkuliahan (Y) 

0,804 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa semua variabel mempunyai Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel dalam 

penelitian ini adalah reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, salah satu cara 

karena saling bertukar pendapat antar 

mahasiswa dan dosen 

X3.2 

Saya menjadi tertarik untuk mendalami 

materi perkuliahan karena adanya 

berbagai pendapat  

 
3 

8,8% 

15 

44,1% 

16 

47,1% 

 

Indikator 2 : Membuat Kesimpulan/rangkuman 

X3.3 

Saya membuat rangkuman 

berdasarkan hasil diskusi dengan 

bahasa sendiri agar dapat memahami 

materi perkuliahan 

 

6 

17,6% 

18 

52,9% 

10 

29,4% 
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untuk menguji normalitas residual adalah menggunakan uji Kolmogorov– Smirnov (K-S). 

Uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari gambar berikut ini : 

 
Dari uji normalitas pada gambar di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi 

Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, yaitu 0,200 > 0,05 maka data dinyatakan 

terdistribusi normal. 

Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016:103). Dasar 

pengambilan keputusan adalah jika nilai VIF < 10 maka tidak ditemukan adanya 

multikolineritas dan jika nilai tolerance > 0,1 maka ditemukan adanya multikolineritas. 

 
Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa nilai toleransi metode pemberian 

tugas 2,226; metode ceramah 0,735; dan metode diskusi 3,415 lebih besar dari 0,1. Selain 

itu, nilai VIF metode pemberian tugas sebesar 1,108; metode ceramah sebesar 1,130; dan 

metode diskusi sebesar 1,039 lebih kecil dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:134) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Apabila hasil pengujian menunjukkan lebih dari α= 0,05 (5%) 

maka tidak ada heteroskedastisitas artinya model regresi lolos uji heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel bebas 

yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat Absolut (Abs). Hal ini 

terlihat probalibitas signifikasinya diatas 5 %, dimana variabel metode pemberian tugas 

pada signifikan 0,360; variabel metode ceramah pada signifikasi 0,061; dan variabel 

metode diskusi pada signifikan 0,762. Jadi karena semua variabel berada pada nilai 

signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 

Heteroskesdastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara variabel 

metode pemberian tugas, metode ceramah, dan metode diskusi terhadap tingkat 

pemahaman materi perkuliahan. 

 
Dari hasil pengujian analisis regresi berganda di atas, persamaan regesi yang 

diperoleh adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1 X1 +b2 X2  + b3X3 + e 

Y = -3,625 + 0,256X1  + 0,112X2  + 0,738X3+e 

Persamaan regresi berganda yang dihasilkan melalui pengujian analisis regresi 

berganda tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

1) a (Konstanta) = -3,625. Hal ini berarti bahwa jika variabel Metode Pemberian Tugas, 

Metode Ceramah, dan Metode Diskusi bernilai nol atau konstan, maka nilai variabel 

Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan akan tetap sebesar -3,625 satuan. 

2) b1= 0,256. Hal ini berarti bahwa jika variabel Metode Pemberian Tugas (X1) naik 

sebesar 1 satuan, maka nilai variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) akan 

naik sebesar 0,256 satuan. 

3) b2 = 0,112 . Hal ini berarti bahwa jika variabel Metode Ceramah (X2) naik sebesar 1 

satuan, maka nilai variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) akan naik 

sebesar 0,112 satuan. 

4) b3 = 0,738 . Hal ini berarti bahwa jika variabel Metode Diskusi (X3) naik sebesar 1 

satuan, maka nilai variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) akan naik 

sebesar 0,738 satuan. 
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Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Kriteria yang 

digunakan adalah jika probabilitas > 0,05 dan jika F hitung < F tabel maka Ho diterima 

dan jika probabilitas < 0,05 dan jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak. Berikut hasil uji F 

atau uji simultan pada variabel metode pemberian tugas, metode ceramah, dan metode 

diskusi terhadap tingkat pemahaman materi perkuliahan. 

 
Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F test pada gambar di atas, didapatkan F hitung 

sebesar 7,410 dengan tingkat signifikansi 0,001. Rumus untuk menentukan F tabel adalah 

(K ; n-K), n adalah jumlah sampel penelitian dan K adalah jumlah variabel independen. 

Maka F tabel = (3 ; 31) yaitu 2,91. Karena F hitung > F tabel (7,410 lebih besar dari 2,91) 

dan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen 

yang meliputi metode pemberian tugas (X1), metode ceramah (X2), dan metode diskusi 

(X3) secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel tingkat pemahaman 

materi perkuliahan (Y). 

 

Uji T (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas (independent) terhadap 

variabel tidak bebas (dependent) secara terpisah atau sendiri-sendiri. Kriteria yang 

digunakan adalah jika sig > 0,05 dan jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan jika sig 

< 0,05 dan jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak. 

 
Nilai t hitung pada variabel Metode Pemberian Tugas (X1) adalah sebesar 2,226 

dengan tingkat signifikansi 0,034. Karena 2,226 > 2,032 dan 0,034 < 0,05 maka Ho ditolak 

dan H1 diterima. Artinya variabel Metode Pemberian Tugas (X1) secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) dalam suatu 

persamaan regresi.  

Nilai t hitung pada variabel Metode Ceramah (X2) adalah sebesar 0,735 dengan 

tingkat signifikansi 0,468. Karena 0,735 < 2,032 dan 0,468 > 0,05 maka Ho diterima dan 

H1 ditolak. Artinya variabel Metode Ceramah (X2) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) dalam suatu persamaan 

regresi.  



 

 

 

 

ECOMA: Journal of Economics and Management 

Vol. 2 No. 2, Agustus 2024  |  E-ISSN: 2987-7407  |  DOI: https://doi.org/10.70716/ecoma.v2i2.49 

 

 

 

 

This is a Creative Commons License. This work is licensed under a 

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

80 

 

 

 

Nilai t hitung pada variabel Metode Diskusi (X3) adalah sebesar 3,415 dengan 

tingkat signifikansi 0,002. Karena 3,415 > 2,032 dan 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel Metode Diskusi (X3) secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) dalam suatu persamaan regresi.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisisen determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

 
Hasil perhitungan untuk nilai R^2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 

diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted R Square sebesar 0,368. Hal ini 

berarti bahwa variabel metode pemberian tugas (X1), metode ceramah (X2), dan metode 

diskusi (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel tingkat pemahaman materi 

perkuliahan (Y) sebesar 36,8%, sedangkan sisanya 63,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar model yang diteliti. 

Pengaruh Metode Pemberian Tugas terhadap Tingkat Pemahaman Materi 

Perkuliahan pada Mahasiswa Akuntansi UMS Angkatan 2021 

Pemberian tugas itu pada hakikatnya adalah menyuruh peserta didik melakukan 

suatu pekerjaan yang baik dan berguna bagi dirinya, dalam memperdalam dan 

memperluas pengetahuan atau peningkatan pemahaman terhadap suatu materi 

pelajaran yang seringkali memerlukan pendalaman yang lebih dari sekedar penjelasan 

yang diberikan oleh seorang pendidik (Djamarah dan Bahri, 2002). Sagala (2014) metode 

pemberian tugas mempunyai manfaat untuk lebih meyakinkan tentang apa yang 

dipelajari dari guru, lebih memperdalam, memperkaya, atau memperluas wawasan 

tentang apa yang dipelajari. Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang dihasilkan 

melalui penelitian ini, dinyatakan bahwa metode pemberian tugas berpengaruh terhadap 

tingkat pemahaman materi perkuliahan pada mahasiswa akuntansi UMS Angkatan 2021.  

Dalam penelitian ini mahasiswa merasa dapat memahami materi perkuliahan 

melalui pemberian tugas dari dosen. Tugas yang diberikan oleh dosen akuntansi FEB UMS 

sudah sesuai dengan syarat-syarat dalam pemberian tugas menurut Djamarah dan Bahri 

(2002). Djamarah dan Bahri (2002), penerapan metode penugasan agar tercapai dengan 

baik hendaknya memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: tugas itu harus jelas dan tegas, 

suatu tugas disertai penjelasan-penjelasan tentang kesulitan-kesulitan yang akan 

dihadapi, tugas itu harus berhubungan dengan yang telah anak pelajari.  

Tugas yang diberikan oleh dosen FEB UMS sangat memperhatikan kesesuaian 

dengan materi yang mahasiswanya pelajari. Hal ini membuat mahasiswa dapat terbiasa 

menghadapi soal-soal terkait materi yang sudah dipelajari, karena pernah mengerjakan 

tugas dengan materi yang sama sebelumnya. Banyak mahasiswa yang mengungkapkan 

bahwa salah satu faktor mereka kurang memahami materi perkuliahan melalui 

pengerjaan tugas adalah karena ketidaksesuain dengan materi yang dijelaskan dosen. 

Selain itu, mahasiswa akuntansi UMS Angkatan 2021 juga merasa dosen sangat 

bertanggung jawab untuk memberi penjelasan terlebih dahulu terkait alur pengerjaan 
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tugas. Penjelasan alur pengerjaan tugas bertujuan memudahkan mahasiswa untuk 

mengerjakan tugas tersebut, sehingga mahasiswa akan mudah juga memahami materi 

yang ada karena langkah-langkah pengerjaannya jelas.  

Walaupun demikian, terkadang masih ada mahasiswa yang masih kurang paham 

untuk mengerjakan tugas padahal sudah dijelaskan oleh dosen secara langsung di kelas. 

Oleh karena itu, dosen perlu menyertakan petunjuk tertulis di lembar tugas agar 

mahasiswa dapat dengan perlahan memahami alur pengerjaan atau bisa melalui contoh 

soal/ referensi dari buku atau website. Dalam penelitian ini, dosen FEB UMS sudah 

memberikan petunjuk, contoh soal, dan referensi untuk mahasiswanya dengan tujuan 

agar mahasiswanya menjadi lebih paham. Adanya sumber belajar selain dari dosen, 

diharapkan mampu membuat mahasiswa lebih aktif mencari penyelesaian tugas yang 

ada, sehingga pemahamannya terhadap materi perkuliahan menjadi lebih matang. 

Pendidik harus merencanakan cara yang sebaik mungkin agar siswa mendapat manfaat 

dari penyelesaian tugas yang diberikan kepadanya, dan pendidik harus memberikan 

tugas tersebut dengan instruksi atau perintah yang jelas sehingga peserta didik dapat 

dengan mudah memahami apa yang ditugaskan kepadanya (Rahmadhani Fitri, 2020).  

 

Pengaruh Metode Ceramah terhadap Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan 

pada Mahasiswa Akuntansi UMS Angkatan 2021 

Ceramah merupakan metode yang paling banyak digunakan oleh guru. Biasanya 

guru menggunakan teknik ceramah bila memiliki tujuan agar siwa mendapatkan 

informasi tentang suatu pokok atau persoalan tertentu (Roestiyah, 2008: 137). Menurut 

Abdul Majid secara spesifik metode ceramah bertujuan untuk menciptakan landasan 

pemikiran peserta didik, menyajikan garis-garis besar isi pelajaran dan permasalahan 

yang terdapat dalam isi pelajaran, serta merangsang peserta didik untuk belajar mandiri 

dan menumbuhkan rasa ingin tahu melalui pemerkayaan belajar. Pendapat tersebut 

sejalan dengan pelaksanaan metode ceramah yang dilakukan oleh dosen FEB UMS kepada 

mahasiswa akuntansi UMS angkatan 2021, bahwa berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman materi. 

Rata-rata mahasiswa akuntansi UMS angkatan 2021 merasa bahwa mereka mampu 

memahami materi perkuliahan karena dalam menyampaikan materi, dosen 

menggunakan intonasi yang jelas agar mahasiswanya memahami maksud penjelasannya. 

Mereka juga merasa dosen yang berbicara menggunakan bahasa yang bertele-tele tidak 

menjadi halangan bagi mereka untuk memahami materi perkuliahan. Walaupun 

demikian hal yang tak terduga bisa saja terjadi, di mana mereka memang merasa dosen 

menjelaskan materi di kelas dengan intonasi jelas dan bahasa yang mudah dimengerti 

tetapi mereka tidak memperhatikan penjelasan hanya mendengarkan saja sebab merasa 

bosan. Suryono (1992: 201) kekurangan metode ceramah yaitu pelajaran berjalan 

membosankan dan siswa-siswa menjadi pasif karena tidak berkesempatan untuk 

menemukan sendiri oleh konsep yang diajarkan, siswa hanya aktif membuat catatan saja. 

Dalam kegiatan perkuliahan, mahasiswa akuntansi UMS angkatan 2021 diberikan 

kesempatan untuk bertanya kepada dosennya apabila kurang mengerti dengan materi 

yang dijelaskan di depan kelas. Tentunya sesi tanya jawab ini dapat membantu 

mahasiswa lebih memahami materi perkuliahan, terutama yang belum mereka kuasai. 

Akan tetapi, setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda artinya ada yang berani 

dan sebaliknya. Mahasiswa yang memiliki keberanian lebih dapat dengan mudah 



 

 

 

 

ECOMA: Journal of Economics and Management 

Vol. 2 No. 2, Agustus 2024  |  E-ISSN: 2987-7407  |  DOI: https://doi.org/10.70716/ecoma.v2i2.49 

 

 

 

 

This is a Creative Commons License. This work is licensed under a 

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

82 

 

 

 

bertanya di kelas kepada dosennya untuk berkonsultasi terkait materi yang tidak 

dipahami, tetapi tidak demikian dengan anak yang kurang memiliki keberanian untuk 

berbicara di kelas. Mereka yang tidak bertanya tentunya akan memiliki pemahaman yang 

berbeda dengan mereka yang bertanya. Bahkan, yang sudah berani bertanya juga belum 

tentu dapat memahami jawaban dari dosen atas pertanyaannya. Hal ini didukung oleh 

kelemahan metode ceramah lainnya menurut Sagala (2010: 202) yaitu metode ceramah 

tidak dapat memberikan kesempatan untuk berdiskusi memecahkan masalah sehingga 

proses menyerap pengetahuan kurang tajam. 

Dalam penelitian ini, selain melakukan penyampaian materi dan sesi tanya jawab 

juga dilakukan evaluasi. Langkah-langkah pelaksanaan metode ceramah adalah 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Djamarah dan Zain, 2010: 99). Kegiatan evaluasi di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS dilakukan dengan tujuan mengukur seberapa jauh 

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang sudah dijelaskan di kelas. Hasil dari 

evaluasi tersebut ternyata membuat mahasiswa akuntansi UMS angkatan 2021 tertarik 

untuk mendalami pemahamannya terkait materi perkuliahan. Akan tetapi, tidak menutup 

kemungkinan banyak mahasiswa yang memang nilai evaluasinya tinggi tetapi bekerja 

sama dengan mahasiswa lain atau bahkan menyontek. Hal ini tentunya terjadi karena 

mahasiswa tersebut kurang memahami materi sehingga merasa kurang mampu 

mengerjakan evaluasi dan takut mendapatkan nilai yang rendah. Walaupun nilai evaluasi 

tinggi ataupun rendah, jika memang dikerjakan sesuai dengan kerja kerasnya sendiri 

tentu akan mempengaruhi mereka untuk mendalami pemahamannya. Berbeda dengan 

mahasiswa yang memang dari awal tidak mau berusaha, ketika mendapatkan nilai 

evaluasi yang tinggi ataupun rendah mereka akan kurang tertarik untuk mendalami lagi 

pemahaman materinya.  

 

Pengaruh Metode Diskusi terhadap Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan pada 

Mahasiswa Akuntansi UMS Angkatan 2021 

Menurut Syaiful Sagala diskusi adalah percakapan ilmiah yang responsif berisikan 

pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan–pertanyaan problematis, 

pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat, dilakukan oleh beberapa 

orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk memperoleh 

pemecahan masalahnya dan untuk mencari kebenaran. Metode diskusi tepat jika di 

gunakan untuk perluasan pengetahuan yang telah dikuasai siswa atau peserta didik, 

dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan secara verbal 

(Aqib, 2013). Pendapat tersebut terbukti secara fakta berdasarkan penelitian ini, di mana 

metode diskusi berpengaruh terhadap variabel tingkat pemahaman materi perkuliahan 

pada mahasiswa akuntansi UMS angkatan 2021.  

Pelaksanaan metode diskusi di FEB UMS dilakukan dengan baik dengan memberi 

kesempatan bagi mahasiswa akuntansi UMS Angkatan 2021 untuk menyampaikan 

pendapatnya di sela kegiatan perkuliahan, dan mahasiswa merespon baik dengan berani 

menyampaikan pendapatnya di depan kelas serta membuat rangkuman dari hasil diskusi. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Suryosubroto (2002:179), menyatakan 

bahwa metode diskusi ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi 

kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan 

perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau 

menyusun berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu masalah. 
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Interaksi yang terjadi antara dosen dan mahasiswa akuntansi UMS angkatan 2021 

melalui sebuah diskusi mampu membuat mahasiswa tersebut lebih memahami materi 

yang sedang dibahas. Interaksi belajar mengajar selama proses pembelajaran tentu 

mempengaruhi pertumbuhan Pendidikan (Purnamasari & Dimyati, 2022). Ketika 

mahasiswa berada di lingkup diskusi, mereka dapat berinteraksi dengan berbagi 

pendapat, bertukar informasi, dan membangun pemahaman bersama-sama. Karena 

diskusi dilakukan bersama, tentu setiap mahasiswa memiliki pendapat yang berbeda-

beda. Perbedaan tersebut akan membuat mahasiswa menemukan ide baru yang dapat 

mengembangkan wawasan mereka terkait materi, sehingga pemahaman mereka menjadi 

lebih dalam lagi.  

Dalam penelitian ini, mahasiswa tidak hanya melakukan tugas sebatas 

menyampaikan pendapat saja. Akan tetapi, selesai diskusi mereka akan membuat sebuah 

rangkuman sebagai catatan kecil dari hasil diskusi menggunakan bahasa sendiri. Sebuah 

rangkuman tersebut dibuat agar mereka dapat meninjau kembali materi perkuliahan 

berdasarkan hasil diskusi dan memudahkan mereka untuk lebih mengerti dengan apa 

yang sudah dipelajari. Hal ini didukung oleh Spurlin, Dansereau, dan Brooks (1980) 

menyimpulkan bahwa belajar dengan rangkuman lebih efektif dari pada tanpa 

rangkuman. Senada dengan itu, Reder dan Anderson (1980) mengemukakan pemberian 

suatu rangkuman dalam pengajaran betujuan memudahkan siswa untuk menemukan ide-

ide pokok dari yang disajikan. Pemberian rangkuman yang menyajikan ide-ide penting 

dari pelajaran untuk memperkuat ingatan, dan juga sebagai pendalaman terhadap apa 

yang telah dipelajari. 

 

KESIMPULAN  

Nilai t hitung pada variabel Metode Pemberian Tugas (X1) adalah sebesar 2,226 

dengan tingkat signifikansi 0,034. Karena 2,226 > 2,032 dan 0,034 < 0,05 maka Ho ditolak 

dan H1 diterima. Artinya variabel Metode Pemberian Tugas (X1) secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) dalam suatu 

persamaan regresi.  

Nilai t hitung pada variabel Metode Ceramah (X2) adalah sebesar 0,735 dengan 

tingkat signifikansi 0,468. Karena 0,735 < 2,032 dan 0,468 > 0,05 maka Ho diterima dan 

H1 ditolak. Artinya variabel Metode Ceramah (X2) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) dalam suatu persamaan 

regresi.  

Nilai t hitung pada variabel Metode Diskusi (X3) adalah sebesar 3,415 dengan 

tingkat signifikansi 0,002. Karena 3,415 > 2,032 dan 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel Metode Diskusi (X3) secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel Tingkat Pemahaman Materi Perkuliahan (Y) dalam suatu persamaan regresi. 
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